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Abstrac
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan modal sosial
masyarakat dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Kampung Tambat
Distrik Tanah Miring Kabupaten Merauke. Serta untuk mengetahui faktor-faktor
apakah yang mendorong pengembangan modal sosial masyarakat dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Kampung Tambat Distrik Tanah
Miring, Kabupaten Merauke?. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif, jenis penelitian deskriptif kualitatif. penelitian dilakukan melalui
observasi dan wawancara secara mendalam. Setelah itu data yang diperoleh
dikumpulkan untuk dideskripsikan dan dianalisis untuk menarik sebuah
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan modal sosial
masyarakat Kampung Tambat belum maksimal dikembangkan secara baik sebagai
potensi utama dalam mewujudkan proses pembangunan masyarakat kampung
yang berkelanjutan. Proses pembangunan kampung akan berjalan baik manakala
dibutuhkan sinergisitas antara modal finansial dari pemerintah dengan modal
sosial masyarakat sebagai aset penting dalam mewujudkan proses pembangunan
ke arah yang lebih baik. Sedangkan faktor yang mendorong pengembangan modal
sosial masyarakat dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan yakni faktor
kedekatan karena mereka berdomisili pada wilayah yang sama, faktor kesukuan
karena mereka sebagian besar berasal dari suku yang sama yakni suku Muyu
Mendobo, faktor keagamaan atau keyakinan dan faktor kebudayaan yang menjadi
landasan hidup bermasyarakat .
Kata Kunci : Modal sosial; Pembangunan berkelanjutan
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PENDAHULUAN
Implementasi otonomi daerah berdasarkan Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah, memberi ruang dan peluang yang
memadai bagi partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat dalam proses
pembangunan daerah. Namun demikian, momentum ini belum sepenuhnya dapat
dimanfaatkan dengan baik, mengingat masyarakat masih belum terbiasa untuk
mengambil prakarsa dan menggunakan potensi yang dimilikinya bagi
kepentingan proses pembangunan.
Strategi pembangunan Indonesia adalah peningkatan pemerataan
pembangunan beserta hasil-hasilnya melalui arah kebijakan pembangunan
sektoral dan pemberdayaan masyarakat (people empowering) terutama
dipedesaan. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah
akan dapat mendorong terciptanya perencanaan yang baik karena selama ini
dinilai masyarakat merupakan aktor penting dalam pembangunan, bukan hanya
sebagai perencana tetapi juga sebagai pelaksana sekaligus pengawas jalannya
pembangunan. Keterlibatan masyarakat yang besar dalam mendorong terciptanya
pencapaian tujuan pembangunan yang penuh dengan terencanan dan terstruktur.
Selama ini dalam mengkaji dan membuat kebijakan untuk tercapainya
pembangunan selalu hanya diukur dari potensi sumber daya, potensi finansial dan
kurang mengamati bagaimana keadaan modal sosial dalam lingkungan
diperdesaan yan  masih melekat dengan modal sosial. Asumsi yang dibangun
bahwa jika modal sosialnya tinggi maka akan berdampak terhadap kehidupan
ekonomi masayarakatnya dan juga pembangunan. Bertitik tolak dari pemahaman
diatas sangatlah penting untuk melihat  mengenai sumber daya yang ada di desa
yang dianggap punya peranan penting bagi tercapainya tujuan pembangunan di
desa, diantaranya adalah mengenai modal sosial masyarakat dalam pembangunan.
Dalam prespektif pembangunan sosial, bahwa arah keberhasilan suatu
pembangunan tidak hanya diukur oleh kesiapan sumber daya manusia dan
banyaknya modal (finansial) yang digunakan dalam sebuah pembangunan. Modal
sosial dewasa ini menjadi hal yang sangat dibutuhkan dalam menentukan
keberhasilan dalam pembangunan. Dalam perkembangannya keadaan masyarakat
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mengalami perubahan, trust mengalami pergeseran, kecurigaan, kebencian dan
ketidakpercayaan menjadi atmosfer dalam masyarakat. Modal sosial juga akan
menumbuhkan partisipasi masyarakat sehingga masyarakat lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa harus menunggu uluran bantuan dari
pemerintah.
Sebagai salah satu modal dasar sebuah pembagunan, modal sosial ini
menjadi suatu alternatif pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
Mengingat sebenarnya masyarakat kita sangatlah komunal dan mereka
mempunyai banyak sekali nilai-nilai yang sebenarnya sangat mendukung
pengembangan dan penguatan modal sosial itu sendiri. Modal sosial memberikan
pencerahan tentang makna kepercayaan, kebersamaan, toleransi dan partisipasi
sebagai pilar penting pembangunan masyarakat sekaligus pilar bagi demokrasi
dalam mewujudkan good governance yang marak dipromosikan.
Kondisi modal sosial di Indonesia, di kota dan di pedesaan semakin
berkurang. Hal ini ditandai dengan berkurangnya tingkat kepercayaan publik
kepada lembaga pemerintah baik  di  pusat  maupun  di  daerah. Berkurangnya
tingkat kepercayaan publik diakibatkan karena banyaknya pejabat pemerintah,
baik pusat dan daerah yang melakukan tindak korupsi. Aspek lain tentang
Keadaan modal sosial  di pedesaaan berbeda dengan modal sosial di
perkotaan. Perbedaan tersebut dicirikan dengan masyarakat pedesaan yang sistem
kehidup/an biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan . Berbeda
dengan mayarakat perkotaan yang pada umumnya dapat mengurus dirinya
sendiri tanpa harus bergantung kepada orang lain.
Pembangunan pada hakekatnya merupakan suatu proses perubahan kondisi
hidup masyarakat dari yang kurang baik menuju ke arah yang lebih baik.
Pemahaman akan pembangunan tersebut menjadikan Orientasi pembangunan di
era otonomi daerah sekarang ini lebih mengfokuskan pada pembangunan
berbasiskan masyarakat Kampung (Desa). Hal ini bertujuan untuk menciptakan
sebuah pembangunan yang berkeadilan serta mewujudkan kehidupan masyarakat
menjadi lebih sejahterah. Namun tidak semua mengalami perubahan dan
masyarakatnya hidup sejahterah, karena masih sebagian besar masyarakat di
Indonesia belum mengalami perubahan dan kondisi hidup masyarakat belum
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sepenuhnya sejahterah.
Kampung Tambat merupakan Kampung lokal yang secara wilayah
administratif pemerintahan. Kampung Tambat berada di wilayah Distrik
Tanah Miring. Di lihat dari aspek wilayah Kampung Tambat merupakan daerah
pekebunan, mata pencarian masyarakat Kampung Tambat sebagian besar
adalah berburuh dan ada yang bertani. Sedangkan dari aspek kependudukan
sebagian besar masyarakat Kampung Tambat yakni masyarakat lokal.
Kampung Tambat secara kasat mata dari aspek pembangunan fisik belum
memiliki tingkat keberhasilan pembangunan yang signifikan jika dibandingkan
dengan kampung-kampung lain yang ada di Kabupaten Merauke.
Berkaca dengan adanya orientasi pembangunan berbasis masyarakat
Kampung (Desa) sudah banyak program pembangunan yang sudah digalakan
pemerintah baik pusat maupun daerah yang seharusnya kampung sudah jauh lebih
maju dan masyarakat bisa lebih mandiri, antara lain program PNPM, Dana
Respek, ADK, Dana GERBANGKU semuanya bermuara agar kampung lebih
maju dari yang sebelumnya namun yang terjadi tidak demikian.
Hal ini menunjukan bahwa kekuatan modal finansial tidak menjamin
keberhasilan subuah pembangunan kalau tidak di dukung oleh kekuatan modal
sosial yang ada dalam masyarakat. Keberhasilan pembangunan menjadi ukuran
adanya kerja sama yang baik antara pemerintah dengan masyarakat dan juga
masyarakat dengan masyarakat melalui optimalisasi modal sosial masyarakat
sehingga pelaksanaan pembangunan bisa berhasil dengan baik.
Masyarakat yang memiliki modal sosial tinggi akan membuka
kemungkinan menyelesaikan kompleksitas persoalan dengan lebih mudah. Hal ini
memungkinkan terjadi pada masyarakat yang terbiasa hidup dengan rasa saling
mempercayai yang tinggi. Fukuyama (2002) menyatakan bahwa modal sosial
yang tumbuh pada suatu komunitas, yaitu kebaikan dan perilaku koperatif yang
didasarkan atas norma-norma bersama akan sangat membantu dalam memperkuat
entitas masyarakat tersebut. Modal sosial berbeda dengan bentuk modal-modal
yang lain, salah satunya adalah kemampuan untuk menciptakan dan mentransfer
ide, pemikiran, dan sejenisnya melalui mekanisme sosial seperti agama, tradisi
atau kebiasaan yang secara turun temurun telah melembaga.
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BAHAN DAN METODE
A. Lokasi dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kampung Tambat, Distrik Tanah Miring,
Kabupaten Merauke. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yakni
pendekatan kualitatif, dengan tipe analisis data yakni deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2013) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan  untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistik (utuh) tentang hal-hal
yang dikaji dalam penelitian ini.
B. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Informan ini harus banyak pengalaman tentang penelitian,
serta dapat memberikan pandangannya dari dalam tentang sikap, proses dan
pandangan yang menjadi latar penelitian.Dalam penelitian ini yang menjadi
informan penelitian ini adalah masyarakat itu sendiri.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan awal,
wawancara dan analisis dokumen yang berkaitan dengan indikator yang di ukur
dalam menjawab permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini.
D. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2013) yang mengemukakan bahwa  aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  Ada tiga aktifitas dalam
analisis data antara lain reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpilan/verifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam prespektif pembangunan sosial, menunjukan bahwa keberlanjutan
sebuah pembangunan, tidak hanya diukur oleh kesiapan sumber daya manusia dan
banyaknya modal (finansial) yang digunakan dalam sebuah pembangunan. Akan
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tetapi dalam mewujudkan sebuah pembangunan berkelanjutan harus bisa
mengopitimalisasi semua potensi sosial yang ada dalam masyarakat sebagai
modal sosial dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan. Dalam
perkembangannya keadaan masyarakat mengalami perubahan, trust mengalami
pergeseran, kecurigaan, kebencian dan ketidakpercayaan menjadi atmosfer dalam
masyarakat. Alasan tersebut kenapa modal sosial menjadi penting  dan sangat
diperlukan dalam proses awal pembangunan bisa berhasil. Modal sosial juga akan
menumbuhkan partisipasi masyarakat sehingga masyarakat lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa harus menunggu uluran bantuan dari
pemerintah.
1. Kepercayaan
Modal sosial merupakan sesuatu rangkaian proses hubungan antar manusia
yang ditopang oleh jaringan, norma-norma dan kepercayaaan sosial yang
memungkinkan efisiensi dan efektivitas koordinasi dan kerjasama untuk
keuntungan  bersama, Hasbullah, ( 2006).  Modal  sosial lebih  menekankan
pada dimensi yang lebih luas yaitu segala sesuatu yang membuat masyarakat
bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, dan di
dalamnya diikat nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan dipatuhi.
Persekutuan masyarakat akan terbangun jika dilandasi pada rasa saling
percaya dalam masyarakat. Aspek kepercayaan bagi masyarakat Kampung Tambat
menunjukan bahwa bagi masyarakat ada rasa saling percaya antara satu dengan
yang lain, namun keprcayaan masyarakat hanya sebatas hubungan secara
individual, belum menjadikan aspek kesalingpercayaan itu sebagai sebuah landasan
nilai kebersamaan yang dianggap penting dalam proses membangun hidup
bermasyarakat. Hal ini terlihat bahwa hubungan saling percaya itu sebatas
hubungan kedekatan masyarakat dan rasa kepercayaan belum terbangun dalam
kalangan kelompok kerja masyarakat. Sedangkan rasa kepercayaan masyarakat
terhadap aparatur pemerintah (Kepala kampung) sudah menurun. Ini Menunjukan
aparat kampung seharusnya sebagai agen yang dapat menyalurkan nilai
kepercayaan di tengah-tengah masyarakat melalui hubungan kerja sama dan saling
koordinasi sehingga kepercayaan pilar dalam hidup bermasyarakat sebagai modal
utama dalam pembangunan.
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Rasa percaya dapat membuat orang bertindak sebagaimana yang diarahkan
oleh orang lain karena ia meyakini bahwa tindakan yang disarankan orang lain
tersebut merupakan salah satu bentuk pembuktian kepercayaan yang diberikan
kepadanya. Keyakinan pada diri seseorang atau sekelompok orang muncul dari
kondisi terus menerus yang berlangsung secara alamiah ataupun buatan
(dikondisikan). Rasa percaya bisa diwariskan tetapi harus dipelihara dan
dikembangkan karena rasa percaya bukan merupakan suatu hal yang absolut.
Francois (2003) memandang trust sebagai komponen ekonomi yang relevan
melekat pada kultur yang ada pada masyarakat yang akan membentuk kekayaan
modal sosial.
Trust atau rasa saling percaya adalah bentuk keinginan mengambil resiko
dalam hubungan-hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa
yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa
bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak, yang
lain tidak akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya Putnam, (2000). Hal
ini juga sesuai dengan pendapat dari Fukuyama (2007), trust merupakan sikap
saling mempercayai di masyarakat tersebut saling bersatu dengan yang lain dan
memberikan kontribusi pada peningkatan modal sosial.Maka kepercayaan
hubungan antara dua pihak atau lebih yang mengandung harapan yang
menguntungkan salah satu atau kedua belah pihak melalui interaksi sosial. Bentuk
kepercayaan (trust) yang dimiliki setiap individu tidak hanya terdapat dalam
kesamaan religi saja melainkan sudah menyebar pada tingkatan yang lebih tinggi
lagi. Dengan demikian kepercayaan (trust) yang dimiliki oleh setiap individu baik
itu pada pengusaha etnis dalam komunitasnya akan memberikan kontribusi dalam
strategi pembangunan.
Modal sosial dapat diartikan sebagai sumber (resource) yang timbul dari
adanya interaksi antara orang-orang dalam satu komunitas. Namun demikian
pengukuran modal sosial jarang melibatkan interaksi itu sendiri. Melainkan,hasil
dari interaksi tersebut, seperti terciptanya atau terpeliharanya kepercayaan antar
warga masyarakat. Sebuah interaksi dapat terjadi dalam skala individual maupun
institusional. Secara individual, interaksi terjadi manakala relasi intim antar
individu terbentuk satu sama lain yang kemudian melahirkan ikatan emosional.
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Secara institusional, interaksi dapat lahir pada saat individu dan tujuan suatu
organisasi memiliki kesamaan dengan visi dan tujuan organisasi lainnya.
2. Jejaringan sosial
Jaringan sosial merupakan proses hubungan sosial masyarakat baik dalam
suatu kelompok/komunitas masyarakat maupun komunitas lainnya yang didasari
pada proses hubungan kerja sama di antara masyarakat. Proses jaringan sosial
masyarakat Tambat sudah dibentuk dalam kelompok/komunitas dalam rangkah
mempermudahkan proses pekerjaan dan juga mempermudahankan sistem
pendistribusian bantuan yang diberikan oleh pemerintah dalam proses
pembangunan kampung. Namun kelompok yang dibentuk sebagai proses jaringan
sosial masyarakat itu sendiri tidak maksimal difungsikan sebagai wadah perekat
rasa kebersamaan dan sekaligus sebagai strategi untuk mempercepatkan proses
pembangunan kampung. Hal lain jaringan sosial masyarakat Kampung Tambat
masih melekat pada prinsip kedekatan hubungan pertemanan dan juga hubungan
keturunan sehingga kelompok yang dibentuk belum terjalin proses kerja sama yang
baik yang menyebabkan anggota kelompok yang keluar dari kelompok untuk
berdiri sendiri karena kesulitan dalam berbaur dengan anggota kelompok. Di sisi
lain belum ada inovasi kelompok untuk membuka jaringan kerja dengan kelompok
yang ada diluar kampung untuk mempercepat proses kemajuan kelompok.
Melalui jaringan orang saling tahu, saling menginformasikan, saling
mengingatkan, saling bantu dalam melaksanakan atau mengatasi suatu masalah.
Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam
pembentukan kepercayaan strategic. Jaringan yang dibahasa dalam modal sosial
adalah jaringan yang menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau
kelompok  lain yang memungkinkan peretasan masalah  dapat berjalan  secara
efisien dan efektif.
Hal ini menurut J. Mawardi (2007) modal sosial tidak dibangun hanya
oleh satu individu, melainkan terletak pada kecenderungan yang tumbuh dalam
suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai-nilai yang
melekat. Pada kelompok sosial biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar
kesamaan garis turun temurun (repeated sosial experiences) dan kesamaan
kepercayaan pada dimensi kebutuhan (religious beliefs) cenderung memiliki
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kohesif tinggi, tetapi rentang jaringan maupun trust yang terbangun sangat
sempit. Pada tipologi kelompok yang disebut terakhir akan lebih banyak
menghadirkan dampak positif bagi kelompok maupun kontribusinya pada
pembangunan masyarakat secara luas, Hasbullah, (2006).
Tinsley dan Lynch (2001) menyatakan bahwa kekuatan jaringan
tergantung dari sudut apa jaringan tersebut, yaitu pertimbangan asal dan berada
pada tingkat mana jaringan tersebut. Jaringan masyarakat paling kuat dan paling
tebal pada tingkat tujuan dan berlanjut menjadi lemah ketika melihat pada
tingkatan daerah, nasional dan internasional. Menurut Tridico (2013) jaringan
dan koneksi baik dibangun pada grup kecil dan suku dominan di Rusia. Menurut
Fields (Tridico, 2013) jaringan dan koneksi memiliki sisi gelap yaitu ketika
dibawa pada lingkungan untuk hal-hal yang tidak terlihat dalam menjelaskan
modal sosial.
Jaringan hubungan sosial biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologi khas
sejalan dengan karakteristik dan orientasi kelompok. Pada kelompok sosial yang
biasanya terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan
(lineage), pengalaman–pengalaman sosial turun–temurun (reparated sosial
experiences)  dan kesamaan kepercayaan pada  dimensi ketuhanan (religious
beliefs) cenderung memiliki kohesifitas tingkat, tetapi rentang jaringan maupun
trust yang terbangun sangat sempit. Sebaliknya, pada kelompok yang dibangun
atas dasar kesamaan orientasi dan tujuan dan dengan ciri pengelolaan organisasi
yang lebih modern, akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan
memiliki rentang jaringan yang lebih luas yang akan memberikan dampak posotif
bagi kemajuan kelompok dan memberikan kontribusi pada pembangunan
masyarakat secara luas
3. Norma sosial
Norma adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti
oleh anggota masyarakat pada suatu entitas sosial tertentu. Norma sosial bagi
masyarakat dapat menjadi potensi sosial guna mempererat hubungan sosial antar
masyarakat dalam mewujudkan tertib hidup bermasyarakat. Norma terdiri dari
pemahaman, nilai-nilai, harapan–harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan
dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat bersumber dari
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agama, panduan moral, maupun standar-standar sekuler seperti halnya kode etik
profesional.
Untuk menjaga ketertiban hidup bermasyarakat, Kampung Tambat ada
norma sosial yang yang menjadi landasan tertib hidup bermasyarakat. Norma sosial
menjadi penting untuk mengatur pola perilaku kehidupan bermasyarakat, hal ini
didasari karena masyarakat Kampung Tambat selalu berpegang teguh pada pola
kebudayaan masyarakat karena sebagian besar masyarakat Tambat berasal dari satu
wilayah kesukuan yang sama yaitu  Suku  Muyu Mandobo, namun belum ada
aturan-aturan kolektif yang menjadi kesepakatan bersama oleh masyarakat untuk
menjadikan dasar hubungan sosial antar masyarakat. Faktor kesukuaan menjadi hal
penting untuk memperkuat hubungan masyarakat dan disamping norma sosial
masyarakat diperkuat dengan nilai-nilai keagamaan yang  diyakni oleh masyarakat
Kampung Tambat, namun dalam penegakan norma  sosial tersebut belum disertai
dengan sangsi sosial sebagai bentuk kesepakat bersama antar masyarakat dalam
memperkuat keberadaan norma sosial dalam masyarakat kampung.
Francis Fukuyama (Hasbullah, 2006) berargumentasi bahwa agama
merupakan salah satu sumber utama modal sosial. Perkumpulan-perkumpulan
keagamaan sangat potensial untuk menghadirkan dan membangun suatu bentuk
dan ciri tertentu dari modal sosial. Ajaran agama merupakan salah satu sumber
nilai dan norma yang menuntut prilaku masyarakat. Agama lah yang menjadi
sumber utama inspirasi, energi sosial serta yang memberikan ruang bagi
terciptanya orientasi hidup penganutnya. Tradisi yang telah berkembang secara
turun temurun juga sebagai sumber terciptanya norma-norma dan nilai, serta
hubungan-hubungan rasional. Tatanan yang terbangun merupakan produk
kebiasaan yang turun temurun, dan kemudian membentuk kualitas modal sosial.
Hal senada juga sesuai dengan pendapat dari Hasbullah (2006) aturan-
aturan kolektif tersebut biasanya tidak tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota
masyarakat dan menentukan pola tingkah laku yang diharapkan dalam konteks
hubungan sosial. Menurut Fukuyama (2000), norma merupakan bagian dari
modal sosial yang terbentuknya tidak diciptakan oleh birokrat atau pemerintah.
Norma terbentuk melalui tradisi, sejarah, tokoh kharismatik yang membangun
sesuatu tata cara perilaku seseorang atau sesuatu kelompok masyarakat,
Tersedia online di http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societas
Volume 5 No 02 Tahun 2016, hal 73-87
83
Copyright @ 2016, Societas, p- ISSN: 2252-603X, e-ISSN: 2354-7693
didalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara spontan dalam kerangka
menentukan tata aturan yang dapat mengatur kepentingan pribadi dan kepentingan
kelompok. Menurut Liu et. al (2014) tingkah laku modal sosial penduduk secara
langsung digambarkan melalui norma, nilai dan aturan yang berlaku dalam
masyarakat tersebut.
4. Nilai-Nilai sosial
Nilai merupakan hal yang penting dalam kebudayaan, biasanya ia tumbuh
dan berkembang dalam mendominasi kehidupan kelompok masyarakat tertentu
serta mempengaruhi aturan-aturan bertindak dan berperilaku masyarakat yang
pada akhirnya membentuk pola cultural. Pada kelompok masyarakat yang
mengutamakan nilai-nilai harmonis biasanya akan senantiasa ditandai oleh
suasana yang rukun, indah, dan samping itu nilai perjuangan berupa usaha kerja
keras, kerja sama, nilai persaingan dalam membangun kehidupan yang lebih baik.
Masyarakat Kampung Tambat merupakan tipekal masyarakat yang
mempunyai semangat berkerja keras dan juga mudah untuk diajak untuk berkerja
sama walapun masih ada sebagai masyarakat yang kurang memiliki semangat untuk
berkerja sama. Namun proses kerja sama masyarakat hanya sebatas pada hubungan
kedekatan antar pribadi bukan merupakan suatu kesatuan sebagai onggota
masyarakat secara komunitas. Aspek nilai laian yang menjadi penting yakni nilai
persaingan belum menjadi hal penting bagi masyarakat dalam membangun
kehidupan yang lebih baik hal ini terjadi karena ada rasa kecemburan sosial sedikit
mewarnai hidup bermasyarakat. Ada nilai lebih yang dimiliki oleh masyarakat
Kampung Tambat yakni nilai kerja keras yang tinggi dalam menata kehidupannya
karena nilai sosial masyarakat menjiwai adanya semangat untuk bekerja sama,
adanya etos kerja dan juga berkompetisi.
Menurut Hasbullah (2006) nilai adalah suatu ide yang dianggap benar dan
penting oleh anggota komunitas dan diwariskan secara turun temurun. Nilai-nilai
tersebut antara lain mengenai etos kerja (kerja keras), harmoni (keselarasan),
kompetisi dan prestasi. Selain sebagai ide, nilai-nilai juga menjadi motor
penggerak bagi anggota-anggota komunitas. Nilai-nilai kesetiakawanan adalah ide
yang menggerakkan anggota komunitas untuk melakukan kegiatan secara
bersama-sama. Pada banyak komunitas, nilai prestasi merupakan tenaga
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pendorong yang menguatkan anggotanya untuk bekerja lebih keras guna mencapai
hasil yang membanggakan.
Modal sosial yang kuat juga sangat ditentukan oleh konfigurasi yang
tercipta pada suatu kelompok masyarakat. Jika suatu kelompok memberikan bobot
tinggi pada nilai-nilai kompetesi, pencapaian, keterusterangan dan kejujuran,
maka kelompok masyarakat tersebut cenderung jauh lebih cepat berkembang dan
maju dibandingkan pada kelompok masyarakat yang senantiasa menghindari
keterusterangan, kompetisi dan pencapaian.
5. Hubungan Timbal Balik (Reciprocity)
Modal sosial selalu bercirikan saling tukar kebaikan (resiprocity) antar
individu dalam suatu kelompok ataupun antar kelompok dalam suatu masyarakat.
Resiprocity ini bukanlah suatu bentuk pertukaran seketika seperti halnya proses
jual-beli, akan tetapi lebih bernuansa altruism (semangat untuk membantu dan
mementingkan kepentingan orang lain).Pada masyarakat atau pada kelompok
sosial yang memiliki bobot resiprositas kuat, akan melahirkan suatu masyarakat
yang memiliki tingkat modal sosial tinggi (kuat).  Hal   tersebut   tergambarkan
dengan tingginya tingkat kepedulian sosial, sikap saling membantu dan saling
memperhatikan satu sama lain.
Aspek hubungan timbal balik  dalam masyarakat masyarakat Kampung
Tambat  barupa saling tolong menolong antara satu dengan lain merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, namun tidak semua masyarakat
mengalami hal tersebut, hal ini karena kedekatan diantara menjadi ukuran penting
dalam proses tersebut, hal lain juga terlihat daya dukung antar masyarakat dalam
memberikan kekuatan atau motivasi antara mereka masih kurang,  nasehat hanya
datang dari perangkat kampung atau tokoh agama di saat tertentu saja tetapi yang
muncul dari masyarakat belum semua kelihatan hanya sebagin kecil saja, ini
menunjukan rasa kepedulian sosial masyarakat masih kurang dicermati dalam
sebuah tindakan nyata di tengah-tengah masyarakat.
Modal sosial selalu diwarnai oleh kecenderungan saling bertukar kebaikan
di antara individu-individu yang menjadi bagian atau anggota jaringan. Hubungan
timbal balik ini juga dapat diasumsikan sebagai saling melengkapi dan saling
mendukung satu sama lain Hasbullah, (2006). Modal sosial tidak hanya didapati
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pada kelompok-kelompok masyarakat yang sudah maju atau mapan. Dalam
kelompok-kelompok yang menyandang masalah  sosial sekalipun, modal sosial
merupakan salah  satu modal yang membuat mereka menjadi kuat dan dapat
melangsungkan hidupnya, Hasbullah, (2006). Sedangkan Pretty dan Smith
(2003) menunjukan bahwa hubungan antara kepercayaan, timbal balik dan
pertukaran, peraturan biasa, norma dan sanksi dan keterkaitan dengan masyarakat
semuanya merupakan hal penting untuk mencegah adanya tindakan individual
agar secara positif menghasilkan outcome yang baik.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang merupakan interprestasi dari
hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan modal sosial masyarakat
Kampung Tambat kurang maksimal di kembangkan secara baik dalam
mewujudkan proses pembangunan masyarakat kampung yang berkelanjutan.
Proses kehidupan sosial masyarakat di Kampung Tambat masih bersifat hubungan
secara individual karena aspek kedekatan, namun proses pendekatan berbasis
kelompok/komunitas sosial masih sangat lemah yang menyebabkan rendahnya
tingkat kerja sama antar anggota kelompok itu sendiri.
Pembangunan kampung akan berjalan baik manakala dibutuhkan
sinergisitas antara modal finansial dengan modal sosial masyarakat sebagai aset
penting dalam mewujudkan proses pembangunan. Modal sosial memberikan
pencerahan tentang makna kepercayaan, kebersamaan, toleransi dan partisipasi,
serta memilki etos kerja sebagai pilar penting pembangunan masyarakat dalam
mewujudkan kehidupan masyarakat yang mandiri. Faktor yang mendorong
pengembangan modal sosial masyarakat dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yakni faktor kedekatan karena mereka berdomisili pada wilayah
yang sama, faktor kesukuan karena mereka sebagian besar berasal dari suku yang
sama yakni suku Muyu Mendobo, faktor keagamaan atau keyakinan dan faktor
kebudayaan yang menjadi pegangan hidup bermasyarakat kampung.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, maka dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Menanamkan dan mentrasformasikan nilai-nilai sosial bagi masyarakat
melalui sistem sosialisai dalam memperkuat sistem hidup sosial dalam
masyarakat.
2. Memperkuat sistem kelembagaan lokal dengan dibangunnya sistem
jejaringan dengan kelompok lain dalam memperkuat kelompok-kelompok
sosial yang ada dalam masyarakat.
3. Meningkatkan rasa kepercayaan diri masyarakat unrtuk saling menguatkan
dan saling mendukung antara satu dengan lain sebagai basisi kekuatan
dalam mendukung proses pembangunan.
4. Membangkitkan semangat untuk berkompetisi bagi masyarakat dengan
meningkatkan tingkat kemampuan masyarakat  yang memiliki etos kerja
yang tinggi.
5. Mempertahankan nilai-nilai sosial yang dianggap penting bagi masyarakat
sebagai kekuatan sosial dalam mendukung proses pembangunan yang
berkelanjutan
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